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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf  Latin adalah sebagai berikut:
b : ب z : ز f : ف
t : ت s : س q : ق
s\ : ث sy : ش k : ك
j : ج{ s} : ص l : ل
h{ : ح d{ : ض m : م
kh : خ t} : ط n : ن
d : د z{ : ظ h : ه
z\ : ذ ‘ : ع w : و
r : ر g : غ y : ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal dan Diftong
Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:
Vokal Pendek Panjang
Fath{ah a ā
Kasrah i i>
D{ammah u u>
xii
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
1. swt. = subhānuhū wa ta’ālā
2. saw. = sallā Allāhu ‘alayhi wa sallam
3. a.s. = ‘alaayhi al-salām
4. H = Hijrah
5. M = Masehi
6. SM = sebelum Masehi
7. w. = Wafat
8. Q.S …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4
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ABSTRAK
Nama : R I A N G
N I M : 20100107240
Judul Skripsi : Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat
Remaja Melanjutkan Pendidikan Di   Lembang Kaduaja
Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana
Toraja
Skripsi ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya
minat remaja melanjutkan pendidikan di Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang
Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja. Faktor-faktor yang melatarbelakangi
rendahnya minat remaja Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan
Kabupaten Tana Toraja dalam melanjutkan pendidikan.
Dalam kajian pustaka pada skripsi ini ada beberapa sub yang dibahas, yaitu
pengertian, fungsi, dan tujuan ilmu pendidikan. Problem Pendidikan di Lembang
Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kab. Tana Toraja. Pentingnya
pendidikan dan mempelajari ilmu pendidikan di Lembang Kaduaja Kecamatan
Gandang Batu Sillanan Kab. Tana Toraja, serta peran orang tua terhadap pendidikan
anak di Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana
Toraja.
Penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif dan peneliti menggunakan
sampel bersastra atau stratified sampel yaitu pengumpulan data dilakukan dengan
teknik observasi, angket, dan wawancara. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah persentase. Untuk memecahkan masalah tersebut, penulis
menggunakan metode Field  research yaitu dengan mengunjungi secara langsung
obyek penelitian dengan instrument yang digunakan adalah observasi, angket, dan
wawancara.
Hasil penelitian mengambarkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya minat remaja melanjutkan pendidikan di Lembang Kaduaja Kecamatan
Gandang Batu Sillanan Kab. Tana Toraja adalah faktor individu, ekonomi,
lingkungan dan kurangnya pemahaman terhadap pendidikan dan hendaknya
pemerintah untuk segera meninjaklanjuti atau mendorong bagaimana pendidikan di
Lembang Kaduaja Kacamatan.  Gandang Batu Kabupaten Tana toraja tercapai yang
semestinya.
1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan Allah SWT sebagai makhluk yang paling sempurna di
antara makhluk-makhluk ciptaan Allah SWT di dunia ini. Salah satunya adalah
manusia diberi akal sedangkan hewan dan tumbuhan-tumbuhan tidak. Dengan akal
inilah dimaksudkan oleh Allah SWT adalah bagaimana manusia mengatur dan
mengolah bumi ini dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain bahwa manusia
diciptakan sebagai khalifah. Hal ini sesuai dengan Firman Allah swt. QS.At-Tiin
(95):4 yang berbunyi :
        
Terjemahnya:
Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya .1
1 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya ( Semarang ; Toha Putra, 1998)
2Ketika manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupannya, maka timbul
dipikiran mereka untuk melakukan pengalihan pelestarian dan pengembangan
kebudayaan melalui pendidikan. Oleh karena itu, mengapa dalam sejarah
perkembangan masyarakat pendidikan senantiasa menjadi pusat perhatian dalam
rangka mencerdaskan generasi muda sebagai pelanjut bangsa, agama dan negara
sejalan dengan tuntutan masyarakat.
Hal yang perlu disyukuri bahwa Allah swt telah mengkaruniai manusia
dengan kemampuan-kemampuan dasar yang bersifat rohaniah dan jasmaniah agar
manusia mampu mempertahankan dan memajukan kesejahteraan hidupnya.
Kemampuan dasar inilah yang menjadi modal utama dalam mengembangkan
kehidupannya di segala bidang dan sasaran utama yang dibutuhkan atau diperlukan
dalam hal ini untuk mengembangkan kehidupan manusia tidak lain adalah dengan
pendidikan, dalam dimensi yang setara dengan tingkat daya cipta, rasa, dan karsa
masyarakat.
Pendidikan tidak hanya menggarap akal saja, melainkan menggarap seluruh
bagian-bagian jiwa (rasa, akal, kehendak, ingatan), isi jiwa serta manifestasi isi jiwa
itu ke dalam bicara, sikap, tingkah laku, perbuatan dan kegiatan. Pendidikan itu suatu
3kegiatan merubah dan membentuk individu menjadi bercerah diri
(kepribadian/personality).2
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting, karena ia dapat
membentuk kepribadian seseorang dan pendidikan diakui sebagai kekuatan yang
dapat menentukan prestasi yang produktifitas seseorang. Dengan Pendidikan pula
manusia dapat belajar menghadapi segala problematika yang ada dialam semesta
demi mempertahankan kehidupannya.
Perlu pula diketahui bahwa tujuan umum pendidikan itu ialah tujuan yang
akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan
cara lain. Tujuan itu meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan
pandangan. Tujuan ini berbeda pada setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi dan
kondisi, dengan kerangka yang sama.3
Tujuan umum itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses
pengajaran, pengalaman, pembiasaan, penghayatan, dan keyakinan akan
kebenarannya. Tahap-tahapan dalam mencapai tujuan itu pada pendidikan formal
(Sekolah, Madrasah), dirumuskan dalam bentuk tujuan kurikulum yang selanjutnya
2M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Cet I Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, 2003), h. 41.
3I Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. I; Bandung : Pustaka Setia, 1997),  h. 41 – 42.
4dikembangkan dalam tujuan instruksional.4 Tujuan instruksional ini merupakan
tujuan pengajaran yang direncanakan dalam unit-unit kegiatan pengajaran.5
Dalam era informasi dan globalisasi dewasa ini dimana tantangan
pembangunan semakin transparan dan kompleks serta sarat dengan persaingan yang
kompetitif, maka sejak dini sumber daya manusia harus disiapkan dengan matang
agar mereka mampu menjawab tantangan pembangunan tersebut.
Sumber daya manusia yang dimaksud berdasarkan Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 adalah pendukung dan penunjang
pelaksana pendidikan yang terwujud sebagai tenaga, dana, sarana dan prasarana yang
tersedia atau diadakan dan didayakan sendiri-sendiri maupun bersama-sama.
Daya saing suatu bangsa sangat ditentukan oleh tingkat pendikan
masyarakat. Sampai saat ini daya saing sumber daya manusia Indonesia masih
relative sangat rendah. Berdasarkan World Competitivenes Report 1996, daya saing
sumber daya manusia Indonesia baru berada pada urutan ke-45, Malaysia ke-34,
China ke-35, Philipina ke-38, dan Thailand ke-40.6
Dapatlah dipahami bahwa masalah pendidikan merupakan persoalan yang
perlu mendapatkan perhatian khusus dari berbagai pihak dengan melihat masih
4Ibid., h. 53.
5Ibid.,  h. 44.
6Ibid, h. 39.
5banyaknya anak-anak bangsa tidak melanjutkan pendidikan bahkan ada yang tidak
sempat menikmati pendidikan dengan baik. Umumnya adalah generasi-generasi muda
Islam harapan agama, bangsa dan negara.
Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana
Toraja salah satu daerah yang masa depan generasi mudanya tergolong
memprihatinkan. Umumnya mereka hanya sempat mengenyam pendidikan dibangku
sekolah dasar dan sekolah menengah pertama, bahkan ada yang sama sekali tidak
pernah menikmati pendidikan dilingkungan formal sekalipun. Ini dikarenakan minat
meraka dalam melanjutkan pendidikan sangat rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa remaja pada daerah tersebut kurang memahami
arti pentingnya pendidikan bagi mereka kelak, sementara Allah swt. telah
menjanjikan derajat yang lebih tinggi disisinya bagi orang yang berilmu.
Ini juga tidak terlepas dari peran orang tua sebagai seorang pendidik pertama
dan utama yang lebih dominan dalam menentukan masa depan mereka. Di mana
mengingat bahwa keluarga adalah tempat yang paling pertama seorang anak
mendapatkan pendidikan.
Dalam hal ini, orang tua mempunyai peranan sangat penting dalam
mengarahkan anak-anaknya. Langkah yang perlu di tempuh oleh orang tua dalam
membentuk akhlak terhadap anaknya adalah dengan menanamkan keimanan dan
ketaqwaan karena dengan iman dan taqwa yang kuat itulah seseorang mampu
6melakukan yang baik dan meninggalkan yang buruk, karena iman dan taqwa itulah
yang dapat secara pasti menjadi landasan akhlak, hal ini dapat dilihat dalam QS.
Lukman (31) : 13 sebagai berikut :
                          
Terjemahnya :
“Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar".7
Pada uraian ayat di atas menunjukkan bahwa proses pedidikan yang
berlangsung dalam keluarga yang dilakukan oleh orang tua sangat berperan dalam
menentukan keberhasilan pendidikan anak. Karena di lingkungan keluarga, anak
pertama kali menerima sejumlah pengetahuan, nilai dan norma dari orang tua. Di
samping itu seorang anak lebih banyak berada di lingkungan keluarga dibandingkan
7Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung : PT. Syaamil Cipta Media,
2002), h. 412.
7dengan lingkungan pendidikan lainnya. Karena itu wajar bila dikatakan bahwa orang
tua merupakan tanggung jawab utama terhadap pendidikan anak.8
Pada struktur ayat tersebut di atas, dapat di pahami bahwa setiap muslim,
terutama pada orang tua, berkewajiban mendidik anaknya, agar menjadi manusia
yang taat kepada Allah  dan Rasul-Nya dan menjauhi segala larangannya.
Untuk mengembangkan dimensi kondusif ini, kedua orang tua hendaklah
senantiasa berpegang teguh pada nilai-nilai ajaran agamanya. Dan memandang anak
sebagai amanah dari Allah swt yang harus dibina sesuai dengan nilai ilahiah, serta
melaksanakan semua kebijaksanaan sesuai dengan aturan syariat Islam sebagai hakim
dalam kepemimpinannya di lingkungan rumah tangga.9 Lewat harmonisasi kehidupan
demikian, anak akan mampu mentauladaninya tanpa terpaksa. Akan tetapi secara
sadar menjadikan semua kebijaksanaan orang tuanya sebagai acuan moral dalam
seluruh aktivitasnya.
Pentingnya peran orang tua  dalam memupuk, membina, dan memelihara
serta menjaga kefitrian seorang anak. Dalam hadis juga mengisyaratkan betapa
pentingnya pendidikan anak dalam keluarga, karena terjaga atau tidaknya kefitrahan
diri seorang anak, sangat tergantung kepada cara pendidikan yang diberikan oleh
orang tuanya dalam keluarga.
8Shalih Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madjid, Al-Tarbiyah wa al-Thuruq al-Tadris, Juz I
(Mesir : Dâr al-Ma'arif, t.th), h. 2.
9Samsul Nizar, op.cit., h. 126.
8Sekolah yang anak-anak tempati untuk menuntut ilmu hanya tahapan
lanjutan dalam mendidik dan mengajar anak demi memeperolah ilmu pengetahuan.
Guru sebagai pengajar dan pendidik di sekolah hanya memiliki beberapa jam tatap
muka dengan siswa dalam sehari semalam.
Lingkungan sekitar tempat tinggal anak sebagai makhluk sosial juga
memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan pendidikan anak. Apabila
dalam lingkungan tersebut masyarakatnya adalah masyarakat yang sadar akan
pendidikan, maka secara otomatis anak yang hidup dalam lingkungan itu akan
terpengaruh dan giat dalam menuntut ilmu.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Dari uraian di atas, berikut ini penulils dapat merumuskan permasalahan
yang menjadi fokus penelitian pada pembahasan dalam skripsi ini sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apakah yang melatarbelakangi rendahnya minat remaja Lembang
Kaduaja dalam melanjutkan pendidikan?
2. Upaya-upaya apakah yang dapat ditempuh dalam mengatasi masalah yang
dihadapai remaja Lembang Kaduaja dalam melanjutkan pendidikan?
9C. Hipotesis
Berdasarkan pada pokok permasalahan tersebut atau berdasar pada rumusan
dan batasan masalah di atas, maka berikut ini dapat dikemukakan hipotesisnya
sebagai berikut :
1. Remaja Lembang Kaduaja adalah pemuda-pemudi yang penuh sportifitas,
mempunyai semangat dan keinginan yang tinggi dalam melanjutkan pendidikan,
tetapi tetap saja bahwa manusia tidak luput dari kendala dan hambatan dalam
menempuh hidupnya. Hal ini menyebabkan para remaja di Lembang tersebut
mempunyai latar pendidikan yang sangat rendah. Diduga bahwa faktor-faktor
yang menyebabkan rendahnya minat remaja Lembang Kaduaja melanjutkan
pendidikan diantaranya adalah kurangnya pemahaman mereka tentang
pentingnya pendidikan bagi mereka kelak, disamping itu pula disebabkan oeh
faktor ekonomi keluarga mereka yang kurang memadai dan kurangnya motivasi
dari orang tua mereka untuk melanjutkan pendidikan.
2. Melihat kondisi tersebut, maka upaya-upaya yang dapat ditempuh dalam
mengatasi masalah yang dihadapi oleh remaja di Lembang Kaduaja dalam
melanjutkan pendidikan, antara lain adalah dengan memberikan pembinaan-
pembinaan dan penyuluhan tentang pentingnya pendidikan bagi masa depan
mereka, dan kiranya antara pemerintah setempat dengan orang tua dan
masyarakat agar bersama-sama memikirkan dan mencarikan jalan keluar dari
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masalah tersebut demi meningkatkan mutu pendidikan terutama remaja, sebab
remaja adalah generasi pelanjut dan termasuk penentu majunya Lembang. Serta
menanamkan pemahaman bagi orang tua dan remaja itu sendiri bahwa
Pendidikan itu penting dan akan menjadi pedoman untuk menjalani kehidupan
kita di dunia dan akhirat.
D. Defenisi Operasional Variabel
Judul skripsi ini adalah Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya
Minat Remaja Melanjutkan Pendidikan Di Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang
Batu Sillanan Kabuaten Tana Toraja.
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami maksud pembahasan ini,
maka penulis merasa perlu menguraikan kata atau istilah penting yang digunakan
dalam judul ini, adalah :
a. Faktor-faktor
“Faktor” dalam kamus Bahasa Indonesia adalah hal (keadaan atau peristiwa)
yang ikut menyebabkan (memengaruhi) terjadinya  sesuatu.10
10Deparemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet I: Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), h. 312
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b. Minat
“Minat” adalah keinginan yang kuat, gairah atau kecenderungan hati yang sangat
tinggi terhadap sesuatu.11
c. Remaja
“Remaja” adalah masa seorang anak tidak lagi hanya bersifat reaktif, tetapi juga
mulai aktif mencapai kegiatan dalam rangka menemukan dirinya (akunya), serta
mencari pedoman hidup untuk bekal kehidupannya mendatang.12 Menurut
pendapat Aristoteles bahwa umur 14-21 tahun disebut masa remaja atau pubertas,
masa ini adalah masa peralihan (transisi) dari anak menjadi seorang dewasa.
d. Pendidikan
1) Dalam kamus Bahasa Indonesia
“Pendidikan” berasal dari kata dasar “didik” yang berarti memelihara dan
memberi latihan (ajaran, tuntutan, pimpinan) mengenai ahklak dan kecerdasan
pikiran. Jadi pendidikan adalah proses penguahan siap dan tata laku seseorang
11Tim Prima Pena, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (t. t: Gitamedia Press, t.th.), h. 450.
12H. Abu Ahmadi dan Munawar Shale, Psikologi Perkembangan, (Cet I: Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 1991), h. 87.
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atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajian
dan pelatihan ( proses, cara, perbuatan mendidik).13
2) Menurut H. Abu Ahmadi
Pendidikan adalah pengaruh, bantuan atau tuntutan yang diberikan oleh orang
yang bertanggung jawab kepada anak didik.14
Dari pengertian judul di atas dan arah yang dituju dalam pembahasan skripsi
ini, maka dapat dipahami bahwa defenisi secara operasionalnya adalah hal-hal apakah
yang mempengaruhi para remaja di Lembang tersebut mempunyai kecenderungan
yang sangat rendah dalam melanjutkan pendidikan, sehingga banyaknya remaja yang
mempunyai latar belakang pendidikan yang sangat rendah.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk :
a. Mengetahui Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi rendahnya minat
remaja di Lembang tersebut dalam melanjutkan pendidikan.
13Departemen Pendidikan Nasional, op. cit. h. 263.
14H. Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Cet I: Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1991), h. 77.
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b. Mencarikan solusi yang tepat atau jalan keluar atas masalah yang dihadapi
remaja di Lembang tersebut.
c. Meningkatkan kesadaran remaja Lembang Kaduaja dalam melanjutkan
pendidikan dan bagaimana peran orang tua terhadap pendidikan anaknya.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Untuk menambah khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan.
b. Kegunaan Praktis
1) Lewat penelitian ini penulis berharap mudah-mudahan dapat berguna
terutama bagi para remaja Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu
Sillanan Kabupaten Tana Toraja dalam usaha mengembangkan dan
membekali dirinya dengan ilmu pengetahun, sebab pentingnya pendidikan
bagi mereka nantinya. Diharapkan juga penelitian ini berguna bagi orang
tua dan masyarakat setempat agar senantiasa meningkatkan lembangnya
utamanya dalam memperhatikan pendidikan anak-anaknya.
2) Bagi mahasiswa dan seluruh civitas akademika dalam lingkup kampus
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, dan juga kepada
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pihak yang ingin meneliti lebih lanjut, dapat menjadi bahan data yang
cukup berguna bagi penelitiannya.
3) Memberikan sumbangan atau masukan bagi pemerintah setempat agar
senantiasa meningkatkan minat para remaja dalam melanjutkan
pendidikan.
F. Garis-garis Besar ISi Skripsi
Skripsi ini secara lengkap terdiri dari lima bab, masing-masing bab berkaitan
satu dengan yang lainnya dan merupakan satu kesatuan yang utuh. Kelima bab
tersebut akan menguraikan hal-hal sebagai berikut :
Bab pertama adalah merupakan bab pendahuluan yang memuat petunjuk
dasar yang dimaksud adalah latar belakang masalah, kemudian dari latar belakang
masalah tersebut muncul masalah yang akan dicarikan alternative pemecahannya
kemudian hipotesis sebagai jawaban sementara, pengertian judul, kemudian untuk
mengetahui maksud penulisan akan mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian
dan pada sub bab berikutnya penulis mengemukakan isi skripsi secara garis besarnya.
Bab kedua adalah tinjauan pustaka, dimana akan menguraikan tentang
pengertian pendidikan, setelah itu tentang fungsi dan tujuan pendidikan, pada sub bab
berikutnya akan dibahas mengenai pentingnya pendidikan dan mempelajari ilmu
pendidikan, dan terakhir adalah bagaimana peran orang tua terhadap pendidikan anak.
15
Bab ketiga adalah metode penelitian yang memuat sub bab yaitu populasi
dan sampel, instrument penelitian, kemudian prosedur pengumpulan data, dan
terakhir akan dikemukakan tekhnik analisa data.
Bab keempat adalah hasil penelitian yang merupakan sub bab empiris yang
memuat beberapa bagian yaitu gambaran umum Lembang Kaduaja Kecamatan
gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja, kemudian dibahas tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi rendahnya minat remaja melanjutkan pendidikan dan sub
bab berikutnya adalah upaya-upaya yang dapat ditempuh dalam meningkatkan minat
remaja melanjutkan pendidikan.
Bab kelima adalah bab yang memuat beberapa kesimpulan dari pembahasan
sebelumnya, kemudian dikemukakan beberapa pesan dan saran-saran sebagai harapan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini sekaligus sebagai kelengkapan dalam
penyusunan karya ilmiah.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan
1. Pengertian Pendidikan
Pengertian pendidikan mengandung usaha untuk mengubah perilaku diri yang
kurang baik menjadi baik, yang sudah baik menjadi lebih baik, dan yang sangat baik
menjadi lebih baik lagi. Pengertian ini menunjuk pada aspek penyesuaian diri
terhadap lingkungan melalui “shapping behavior” atau “behaviour modification”.
Dalam hal ini pendidikan menyangkut perlakuan terhadap manusia, yaitu
bagaimana membentuk perilaku seseorang agar lebih baik dan mampu menyesuaikan
diri terhadap lingkungan dan masyarakatnya.
Pendidikan sebagai alat untuk membentuk pribadi seorang manusia juga
termaktub dalam Al Qur’an yang merupakan dasar bagi umat Islam untuk menjadi
pedoman hidup. Al-Qur’an sebagai kalam mulia yang diturunkan oleh Allah kepada
jiwa Nabi yang paling sempurna (Muhammad saw) yang ajarannya mencakup ilmu
pengetahuan yang tinggi, dan misi yang dibawa Nabi saw. Agar umatnya
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, dan ayat Al-Qur’an yang pertama kali
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turun kepada Nabi saw. Disamping masalah keimanan juga pendidikan. Dapat dilihat
dalam QS. Al-Alaq (96): 1-5 sebagai berikut :
                
          
Terjemahnya :
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.1
Dari ayat-ayat tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa seolah-olah
Tuhan berkata hendaklah manusia menyakini  akan adanya Tuhan pencipta manusia
(dari segumpal darah), selanjutnya untuk memperkokoh keyakinannya dan
memeliharanya agar tidak luntur, hendaklah melaksanakan pendidikan dan
pengajaran.
1Departemen Agama RI, op.cit., h. 597
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Bahkan tidak hanya itu, Tuhan juga memberikan bahan (materi) pendidikan
agar manusia hidup sempurna di dunia ini. Berkaitan itu, lebih dapat  dipahami
petunjuk  Allah swt. Dalam QS. Al-Baqarah (2): 31
                      
      
Terjemahnya:
“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar!"2
Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa, untuk memahami segala sesuatu
belum cukup kalau hanya memahami apa, bagaimana serta manfaat benda itu tetapi
harus memahami sampai ke hakekat benda itu.3 Dengan penjelasan itu
dapatdisimpulkan bahwa Islam mengajarkan supaya manusia itu menemukan jati
dirinya sebagai insan yang bermartabat, maka ia harus menyelenggarakan pendidikan
dan pengajaran.
2Departemen Agama RI, op.cit., h. 89.
3Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam I., (Bandung Usaha setia, 1997), h. 21.
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Untuk lebih jelasnya maka penulis memaparkan pengertian pendidikan yang
ditinjau dari berbagai sudut pandang, yaitu pendidikan ditinjau dari segi individual,
dari segi sosial - kultural atau kebudayaan dan pendidikan menurut pandangan para
ahli filsafat pendidikan dibawah ini sebagai berikut:
a. Pengertian pendidikan ditinjau dari segi individual
Pendidikan dari segi individual adalah proses bimbingan dan
pengarahan yang dilakukan oleh pendidik terhadap anak didik ke arah
pertumbuhan dan perkembangan kemampuan dasar atau pembawaan sampai
pada titik optimalnya.
b. Pengertian Pendidikan ditinjau dari segi sosial-kultural atau kebudayaan
Pendidikan menurut pandangan ini adalah proses kebudayaan manusia
melalui nilai-nilai kultural masyarakat dengan mentransfer (pengalihan) atau
transformasi (pengubahan) nilai-nilai kebudayaan kepada generasi muda atau
yang lebih tua.
Pendidikan menurut pandangan para ahli filsafat pendidikan sesuai
dengan bidangnya masing-masing.
1) John Dewey berpendapat bahwa pendidikan adalah proses tanpa akhir, dan
pendidikan juga merupakan proses pembentukan kemampuan dasar yang
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fundamental, baik yang menyangkut daya pikir (daya intelektual) maupun
daya emosi yang diarahkan kepada tabiat manusia dan kepada sesama.
2) Van Cleve Morris (Kultural-Empirisme). Menurutnya, pendidikan adalah
studi filosofis yang pada dasarnya bukan hanya alat untuk mengalihkan,
tetapi juga merupakan agen (lembaga) yang bertugas melayani hati nurani
masyarakat dalam perjuangannya mencapai hari depan yang lebih baik.
3) DR. M. J. Langeveld berpandangan bahwa pekerjaan mendidik adalah
membimbing anak didik yang belum dewasa ke arah kedewasaan yang
bercirikan kemandirian (Zelf-Standing).4
Dari berbagai defenisi di atas maka menurut hemat penulis dalam menarik
kesimpulan bahwa pendidikan adalah suatu proses bimbingan dan pengarahan tanpa
akhir yang sengaja dilakukan atau diadakan baik langsung maupun dengan cara yang
tidak langsung untuk membantu anak didik dalam perkembangannya mencapai
kedewasaan, dimana di dalamnya ada nilai-nilai yang ingin dicapai terutama pada
pengembangan akhlak (moral) ke arah yang lebih baik.
2. Fungsi Pendidikan
Pendidikan dalam aspek-aspek tertentu mungkin serupa dengan proses
sosialisasi yang berfungsi untuk memelihara keutuhan dan kelanjutan hidup
4Syamsud, “Perbedaan Pendidikan dan Pengajaran”. Dunia Pendidikan, No. 57 Tahun
XXX, 15 Mei – 4 Juni 2004, h.37.
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masyarakat. Dengan kata lain pendidikan dan sosialisasi itu berusaha menyiapkan
generasi-generasi muda untuk mengisi peranan-peranan tertentu dalam masyarakat
dan mewariskan kepadanya ilmu pengetahuan dan kemahiran untuk membolehkan
mereka memegang peranan-peranan tersebut.
Pendidikan termasuk usaha atau tindakan untuk membentuk manusia,
termasuk kedalam ruang lingkup muamalah, pendidikan sangat penting karena ia ikut
menentukan corak dan bentuk amal dan kehidupan manusia, baik pribadi maupun
masyarakat.
3. Tujuan Pendidikan
Pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia menuju
ke arah cita-cita tertentu, maka masalah pokok bagi pendidikan ialah memilih arah
dan tujuan. Dengan berdasar kepada filsafat kemanusiaan, Langeveld mengemukakan
ada 3 inti hakiki kemanusiaan yaitu :
a. Manusia pada hakikatnya makhluk individu
b. Manusia pada hakikatnya makhluk sosial
c. Manusia pada hakikatnya makhluk susila.5
5Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Cet. IV;t.t. Rineka Cipta, 1992), h.47.
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Tujuan yang sebenarnya dari suatu perbuatan kadang-kadang tidak lekas
nampak, karena masih memerlukan tindakan selanjutnya. Yang segera nampak itu
adalah tujuan dekat yang sifatnya sementara dan berfungsi membantu tercapainya
tujuan yang sebenarnya.
B. Pentingnya Pendidikan dan Mempelajari Ilmu Pendidikan
1. Pentingnya Pendidikan
Mengapa pendidikan itu Penting? Hal ini dapat disoroti lewat :
a. Segi Anak
Anak adalah makhluk yang sedang tumbuh, oleh karena itu
pendidikan penting sekali karena mulai sejak bayi belum dapat berbuat
sesuatu untuk kepentingan dirinya, baik untuk mempertahankan hidup
maupun merawat diri, semua kebutuhan tergantung ibu/orang tua.
Pada masa-masa awal kelahiran anak, peran orang tua, khususnya
ibu sangatlah besar, mendalam dan mendasar. Bukankah ibu dari anak itulah
yang pertama kali dikenal oleh sang bayi yang baru lahir?. Maka keberhasilan
pendidikan pada masa-masa awal kelahiran yang dilakukan oleh keluarga,
membekas sangat mendasar dan mendalam.
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Islam telah meletakkan tata cara pendidikan anak sejak dia
dilahirkan, sebagai ajaran dan tradisi yang baik untuk pembinaan jiwanya
diantaranya ialah :
1) Bisyarah
Bisyarah (ungkapan turut gembira) penyampaian ikut gembira
atas lahirnya,sekaligus doa kepada Allah dan kepada orang Islam
dianjurkan agar mengembirakan dan membahagiakan orang Islam yang
melahirkan anak. Hal itu dimaksudkan untuk menguatkan ikatan
persaudaraan diantara sesama muslim. Jika tidak dapat secara langsung,
maka disunnatkan mendoakan untuk ibunya dan bayinya.6
Pemberian ucapan selamat ini tidak hanya diucapkan oleh
seseorang suami kepada istrinya, tetapi dikembangkan lagi antar tetangga,
teman, dan antar sesama manusia. Dan pemberian ucapan selamat ini
merupakan hal yang sangat besar nilainya, dan khususnya bagi seorang
suami kepada istrinya, dapat menambah kemesraan dan kecintaan dalam
mengarungi bahtera hdup rumah tangganya. Bersyukur kepada Allah atas
anugrah yang berupa anak, dan sekaligus merupakan amanat, semoga
dengan amanat itu dapat melaksanakannya atau menunaikannya dengan
6Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam., (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1994)h. 166.
24
baik dan inti daripada pemberian ucapan selamat itu ialah dalam rangka
menciptakan anak shaleh dan shalehah.
2) Adzan dan iqamah
Diajarkan dalam agama Islam agar kita adzan ditelinga kanan bayi
yang baru lahir dan iqamah ditelinga kirinya, langsung pada saat baru saja
dilahirkan. Adapun hikmah dari adzan dan iqamah yakni agar anak sejak
lahir sudah diperdengarkan seruan suci untuk beribadah kepada Allah, in
tidak mungkin diingkari bahwa adzan itu memberikan pengaruh kedalam
hati bayi meskipun ia mungkin tidak menyadarinya, dan yang pasti adzan
dan iqamah itu memberikan pendidikan terhadap ayah dan ibu bayi itu agar
mereka mengamalkan ajaran Islam dan mendidik anaknya agar menjadi
muslim yang sempurna.
3) Taknik
Teknik ialah memamah kurma, kemudian memasukkannya
kemulut bayi caranya ialah sedikit kurma dimamah, telunjuk kita
memasukkan kemulut kita, lantas masukkan telunjuk kita itu kemulut bayi,
kemudian gerak-gerakkan dengan lembut kekanan dan ke kiri. Jika tidak
ada kurma, dapat digunakan sesuatu yang manis,7 mentahnik dianjurkan
untuk mengikuti apa yang pernah dilakukan oleh Rasulullah, sebagaimana
7Ahmad Tafsir, op.cit., h. 168.
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yang diriwayatkan bahwa Abu Musa al-Asy’ari berkata, Aku punya anak
kecil lalu kubawa kepada Nabi, kemudian dia memberinya nama Ibrahim,
lantas dia mentahniknya danmendoakan semoga penuh berkah. Selanjutnya
menyerahkannya lagi kepadaku.8
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa mentahnik atau
memasukkan sesuatu yang manis kedalam mulut bayi yang baru lahir
merupakan sunah yang diajarkan Rasulullah Saw. Dan ini sudah banyak
dilakukan oleh kaum muslimin pada umumnya dan khususnya masyarakat
muslim di Indonesia yang sudah menjadi tradisi (pola pewarisan agama
dalam keluarga), karena hal ini sudah dilakukan secara turun temurun, dan
terkait apakah mereka sudah memahami betul makna bertahnik atau
mereka melakukannya karena orang tua mereka melakukannya.
4) Mencukur Rambut
Ini dilakukan pada hari ketujuh, dan bersedekah kepada fakir
miskin, mencukur untuk keperluan kesehatan bayi dan sedekah untuk
membina kehidupan sosial yang sehat.9
Diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dari Abdullah Bin Abu Bakar, dari
Muhammad bin Ali bin Husen, Rasulullah pernah beraqiqah seekor
8Ibid.,
9Jalaluddin Rakhmat dan Muhtar Gandaatmaja, Keluarga Muslin dan Masyarakat Modern.,
(Cet. I; Bandung : Remaja Rosdakarya, 1993),h. 125.
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kambing untuk Hasan dan berkata : Ya Fatimah, cukurlah rambutnya, dan
bersedekahlah perak seberat timbangan rambutnya, lalu Fatimah
menimbangnya.10 Adapun hikmah yang terkandung dalam pencukuran
rambut ini ada dua, yakni : pertama, dari segi kesehatan, dimana mencukur
rambut anak akan mempertebal daya tahan tubuh anak, membuka selaput
kulit kepala, dan mempertajam indra penglihatan, penciuman dan
pendengaran. Kedua, dari segi kemasalahan. Di mana bersedekah dengan
perak seberat timbangan rambut anak merupakan sumber lain  bagi jaminan
sosial. Hal ini merupakan suatu cara untuk mengikis kemiskinan dan suatu
bukti nyata adanya tolong-menolong dan saling mengasihi di dalam
pergaulan masyarakat. Jadi mencukur rambut bayi pada hari ketujuh
kelahirannya merupakan sunah yang dianjurkan.
5) Tasmiyah
Tasmiyah atau pemberian nama yang baik, karena ternyata nama
bersangkutan juga dengan harga diri seseorang, orang yang mempunyai
nama yang jelek dapat merasa rendah diri dalam pergaulan, demikian juga
nama yang baik dapat menjadi penyebab orang memiliki nama itu berusaha
mencapai kualitas seperti makna yang dikandung dalam nama tersebut,
10Lihat Ahmad Tafsir, Op.cit., h. 169.
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seperti orang yang bernama Budiman akan berusaha memiliki budi yang
terpuji.11
Dalam pemberian nama dianjurkan memberi nama anak dengan
nama yang bersandar pada nama ayahnya, penyandaran ini mempunyai
pengaruh psikologis, yaitu tertanam rasa dimuliakan pada dirinya, terutama
bila nama ayahnya adalah nama yang sudah dikenal (karena itu, nama ayah
jangan nama yang jelek dan jangan memiliki reputasi yang buruk), karena
menyandarkan nama anak kepada nama ayahnya adalah salah satu prinsip
dalam pendidikan anak dalam Islam, maka dapatlah dipahami bahwa kita
tidak  boleh memberi gelar atau panggilan yang buruk kepada anak, karena
ini dapat menimbulkan rasa hina dan rendah diri pada anak.
Memberikan nama yang baik dan indah buat anak-anak adalah
merupakan kewajiban orangtua jangan sampai orang tua itu memberikan
nama kepada anaknya dengan nama yang kelak dapat menodai kehormatan
anak itu, dan dapat menjadikan bahan tertawaan, celaan atau cemohan
orang lain. Orang tua harus menghindari yang diambil dari kalimat-kalimat
yang mengandung kalimat pesimistis, untuk diberikan kepada anak-anak
kita, misalnya anak itu diberi nama Hazn (susah), Jamrah (bara api), Kaslan
(malas), dan para orang tua dilarang memberi nama kepada anak-anaknya
11Ibid., h. 170.
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dengan nama-nama yang khusus bagi Allah, misalnya anak itu dinamakan
Al-Ahad (yang esa) atau Al-Khalik (pencipta). Dan lain-lain, kecuali
apabila nama-nama Allah tersebut didahului dengan lafaz Abd. (hamba),
misalnya Abd.Khalik (hamba dari zat yang menciptakan) dan lainnya.
Kita sebagai umat Islam, hendaknya memberikan nama-nama
yang baik dan indah pada anak-anak kita yang di dalamnya mengandung
makna pujian, doa dan harapan yang baik, sebab nama-nama yang
diberikan kepada anak-anak kita, sangat berpengaruh pada kehidupan
mereka dan dalam rangka mewujudkan cita-cita menjadi anak
shaleh/shalehah, dan sebagai identitas diri kita sebagai orang Muslim.
6) Aqiqah
Aqiqah dengan menyembelih kambing untuk anak pada hari
ketujuh dari kelahirannya. Untuk laki-laki disembelihkan 2 ekor kambing,
dan untuk anak perempuan 1 ekor kambing, dan inti daripada pelaksanaan
aqiqah yakni pengorbanan untuk mendekatkan anak kepada Allah sejak
dini.
Dan di antara hikmah-hikmah yang terkandung dalam
pelaksanakan aqiqah yakni :
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a) Aqiqah merupakan suatu pengorbanan yang akan mendekatkan anak
kepada
b) Allah pada awal kali menghirup udara kehidupan.
c) Aqiqah  merupakan suatu penebusan bagi anak dari berbagai musibah
dan kehancuran; sebagaimana Allah telah menembus Ismail as. Dengan
penyembelihan yang besar.
d) Aqiqah  merupakan bayaran hutang anak untuk memberikan syafaat
kepada kedua orang tuanya.Aqiqah  sebagai media menampakkan rasa
gembira dengan melaksanakan syari’at Islam dan bertambahnya
keturunan mu’min yang akan memperbanyak umat Rasulullah Saw.
Pada hari kiamat.
e) Aqiqah  akan memperkuat tali ikatan cinta di antara anggota
masyarakat,  sebab mereka akan berkumpul di meja-meja makan dengan
penuh kegembiraan menyambut kedatangan anak yang baru.12
Dengan mengambil hikmah dalam pelaksanaan Aqiqah sesuai
dengan yang disyari’atkan Islam, Insya Allah anak-anak kita akan menjadi
anak yang sholeh/Sholehah.
12Maftuh Ahman, Nama-nama Indah Islami untuk Anak Sholeh Sholehah (Cet. I; Surabaya :
Terbit Terang, 2000), h. 153-154.
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7) Khitan
Khitan menurut bahasa ialah memotong kulit (khuluf) yang
menutupi kepada penis. Dan menurut istilah syara’ ialah memotong bulatan
di ujung khasyafah (tempat pemotongan penis) yang merupakan tempat
timbulnya konsekuensi hukum-hukum syara.13 Para ahli fiqih dan imam
mujtahid telah sepakat, bahwa Khitan bagi anak laki-laki itu wajib sedang
bagi wanita itu sunnah saja (tidak wajib). Dan adapun pengaruh Khitan
pada pendidikan aak dapat dilihat kegunaan Khitan yaitu :
a) Anak dilatih mengikuti ajaran Nabi. Khitan membedakan antara
pemeluk agama Islam dan pemeluk    agama lain.
b) Khitan merupakan pengakuan penghambaan manusia terhadap Tuhan.
c) Khitan membersihkan badan, berguna bagi kesehatan dan   memperkuat
syahwat.
Dengan melaksanakan Khitan pada anak berarti orang tua telah
menciptakan dan sekaligus mengantarkan anak mereka untuk menjadi anak
yang memiliki keimanan.
Para ahli pendidikan sependapat bahwa setiap anak yang lahir, maka
ia terlahir dengan fitrah tauhid, adalah aqiqah iman pada Allah dan dalam
13Ibid., h. 155
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kesucian, bila sejak dini mendapat pendidikan, maka akan tumbuh dengan
baik.
Anak adalah generasi penerus untuk masa depan. Oleh karena itu,
seorang anak sejak kecil harus sudah mulai belajar, karena belajar merupakan
teknik yang paling utama untuk mengoptimalkan kecerdasan dan menguatkan
hafalan disamping belajar menuntut banyak latihan dan penggunaan potensi-
potensi manusia. Perkembangan kecerdasan anak berkembang begitu  cepat,
karena itu  untuk mengembangkan  kecerdasan anak, masa ini perlu mendapat
perhatian serius, lingkungan baik itu positif dan negatif pada masa ini sangat
dominan pengaruhnya.14
b. Segi Orang Tua
Pendidikan adalah karena dorongan orang tua yaitu hati nuraninya
yang terdalam yang mempunyai sifat kodrati untuk mendidik anaknya baik
dalam segi fisik, sosial, emosi maupun intelegensinya agar memperoleh
keselamatan, kepandaian, agar mendapat kebahagiaan hidup yang mereka
idam-idamkan, sehingga ada tanggung jawab moral atas hadirnya anak
14Adnan Hasan Shahih Baharits, Mas’uuliyatul, Abi Al-Muslim Fi Tarbiyah al-Waladi fi
Marhalati Aihhufulah, diterjemahkan oleh Sihabuddin dengan judul Tanggung jawab Ayah terhadap
Anak laki-laki., (Cet. I; Jakarta : Gema Insani Press, 1996), h. 274.
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tersebut yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa untuk dapat dipelihara
dan dididik dengan sebaik-baiknya.15
Dari segi kegunaannya pendidikan keluarga berfungsi sebagai
berikut :pertama, penanaman nilai dalam arti pandangan hidup yang kelak
mewarnai perkembangan jasmani dan akalnya, kedua, penanaman sikap yang
kelak menjadi basis dalam menghargai guru dan pengetahuan di sekolah.16
Sesederhana apapun pendidikan yang diberikan dalam keluarga, itu
akan berguna bagi anak dalam memberi nilai pada teori-teori pengetahuan
yang kelak akan diterimanya, dan nyatalah bahwa keluarga masih tetap
merupakan tempat pendidikan yang pertama dan utama.
Pendidikan itu juga mencakup prinsip-prinsip yang berhubungan
dengan masalah keimanan dan akhlak, khususnya kepada kedua orang tua.
Begitu juga Al-Qur’an sebagai sumber pendidikan artinya segala aktifitas
kependidikan hendaknya selalu merujuk pada Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an
adalah kitab yang mengandung kebenaran yang telah menambah dimensi baru
terhadap sudi fenomena jagad raya dan membantu pemikiran manusia untuk
15H. Abu Ahmadi, op. cit., h.74.
16Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam., (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1994), h. 154.
33
mengetahui dan memahami nilai yang sesungguhnya melalui penelitian dan
observasi terhadap fenomena alam tersebut.17
2. Pentingnya mempelajari ilmu pendidikan
Pentingnya mempelajari ilmu pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Untuk pengembangan Individu
Seperti kita ketahui manusia sebagai makhluk berbudaya, dapat
mengembangkan dirinya sedemikian rupa sehingga mampu membentuk
norma dan tatanan kehidupan yang didasari oleh nilai-nilai luhur untuk
kesejehteraan hidup, baik perorangan maupun untuk kehidupan bersama.
b. Dari Segi Pembangunan
Seperti kita ketahui dari GBHN tentang dasar dan tujuan pendidikan
nasional: “Pendidikan Nasional berdasarkan atas Pancasila dan bertujuan
untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan,
keterampilan, mempertinggi budipekerti, memperkuat kepribadian dan
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-
17Fazlu Rahmani, Qur’an Science., alih bahasa H. Musayyin Arifin dengan judul Al-Qur’an
Sumber Ilmu Pengetahuan., (Cet. I; Jakarta : Bumi Aksara , 1989), h. 4.
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manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta, bersama-
sama bertanggung-jawab atas pembangunan bangsa”. 18
C. Problem Pendidikan
Pendidikan yang merupakan memanusiakan manusia  perlu memperhatikan
sifat dan hakikat manusia itu sendiri, bahwa manusia adalah
1. Homo Religius ( mahluk Beragama)
2. Homo Sapiens (mahluk berpikir / berakal)
3. Homo Faber (makhluk berikhtiar / berusaha)
4. Homo Economicus (makhluk berkesadaran ekonomi)
5. Homo Screres homini (makhluk suci bagi manusia lain)
6. Homo Socius ( makhluk berkawan bagi manusia lain)
7. Zon Politicon ( makhluk berkesadaran politik)19
D. Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak
Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki peran yang penting dan
strategis untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa itu
18Ibid., h.77.
19Ibid., h. 255.
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sendiri. Oleh karena itu perlu adanya suatu upaya penyelenggaraan suatu sistem
pengajaran dan pendidikan nasional yang diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan,
harkat dan martabat bangsa serta mewujudkan manusia Indonesia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkualitas dan mandiri.
Sebagaimana yang dinyatakan dalam UU Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (pasal 1 Ayat 1) bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan
bagi peranannya di masa yang akan datang”.20
Keluarga adalah tempat paling pertama dan utama seorang anak memperoleh
pendidikan. Kalau kita tinjau dari ilmu sosiologi, keluarga adalah bentuk masyarakat
kecil yang terdiri dari beberapa individu yang terkait oleh suatu keturunan, yakni
kesatuan antara ayah, ibu, dan anak yang merupakan kesatuan kecil dari bentuk –
bentuk kesatuan masyarakat.21
Dari segi kegunaannya pendidikan keluarga berfungsi sebagai berikut
:pertama, penanaman nilai dalam arti pandangan hidup yang kelak mewarnai
perkembangan jasmani dan akalnya, kedua, penanaman sikap yang kelak menjadi
basis dalam menghargai guru dan pengetahuan di sekolah.
20Rahmat Saleh, “Peran Orang Tua Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar anak”, Dunia
Pendidikan. No. 66 Tahun XXXI, 15 Februari – 14 Maret 2005, h. 42.
21H. Abu Ahmadi, op. cit., h.177.
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Anak adalah anggota keluarga, dimana orang tua adalah pemimpin keluarga,
sebagai penanggung jawab atas keselamatan keluarganya di dunia dan khususnya
akhirat. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan orang tua akan sangat berpengaruh
terhadap anak. Sehingga kebiasaan yang demikian ini menunukkan bahwa keluarga
mempunyai peranan yang sangat penting terhadap perkembangan anaknya kelak.
Prof. Dr. Ahmad Shalaby mengutip pendapatnya Imam Ghazali mengenai
keadaan anak sebagai berikut :
“Dan anak sifatnya menerima semua yang dilukiskan dan condong kepada
semua yang tertuju kepadanya. Jika anak dibiasakan dan diajari berbuat baik,
maka anak itu tumbuh atas kebaikan itu dan akan hidup berbahagia didunia
dan d akhirat. Dan kedua orang tua serta semua guru-gurunya dan pendidik-
pendidiknya kaan mendapat kebahagian pula dari kebahagian itu. Tetapi jika
dibiasakanberbuat jahat dan dibiarkan begitu saja, maka anak itu akan celaka
dan binasa. Maka yang menjadi ukuran dari ketinggian (nilai/kemajuan) anak
itu ialah terletak pada yang bertnaggung jawab (pendidik) dan walnya”.22
Setelah semua di atas telah kita pahami, maka kita sekarang bertanya apa yang
harus kita kerjakan agar anak-anak kita benar-benar dapat menjadi “Counter Part”
kita dalam soal pendidikan merek itu? Sebagai orang tua hendaknya kita berusaha
agar apa yang merupakan kewajiban anak-anak kita dan tuntunan kita sebagai orang
tua mereka kenal dan laksanakan, sesuai dengan kemampuan mereka dan kemampuan
kita sebagai orang tua, berikut peranan orang tua terhadap anak.
22Ibid., h. 179.
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1. “Children Learn what they live”
Jika kita mengakui hal ini, yakni bahwa anak-anak belajar dari apa yang
mereka alami dan hayati, maka hendaknya orang tua berusaha menjadi contoh
kepribadian yang hidup atas nilai-nilai yang tinggi. Hendaknya kehidupan keluarga
“conducive” bagi, dan membantu, pembentukan kepribadian-kepribadian yang kita
inginkan sebagai orang tua. Sebagai warga Negara yang berpedoman hidup pada
pancasila, filsafat Negara. Nilai- nilai hidup, sikap dan aspirasi-aspirasi yang
terkandung dalam pancasila hendaknya dapat dipahami, dialami dan dihayati oleh
anak-anak, karena memang dipraktekkan dalam kehidupan keluarga.
a) Prestasi Belajar
Kebiasaan belajar yang baik, disiplin diri, harus sedini mungkin kita
tanamkan, karena kedua hal ini secara mutlak harus dimiliki anak-anak kita.
kebutuhan untuk berprestasi tinggi harus selekas mungkin kita tanamkan pada
diri anak-anak dengan jalan mengekspose mereka pada “standar of
Excellence”, karena hanya dengan berprestasi tinggi kita mengembangkan
jiwa dan sikap “entrepreneur”, kepribadian yang mau bekerja kera serta berani
menghadapi kesulitan.
b) Kegemaran Membaca
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Untuk membina kegemaran membaca, hendaknya kita sendiri
menunjukkan kegemaran itu, kegemaran membaca surat kabar, buku, majalah
yang baik dan bermutu. Ada baiknya sekali-kali kita mengadakan diskusi
tentang apa yang telah kita atau mereka baca. Ini akan menambah keasyikan
mereka membaca dan kita mengarahkan apresiasi mereka terhadap literature.
c) Makan Bersama
Makan bersama hendaknya dijadikan kebiasaan yang menyenangkan,
ketika makan bersama anak-anak kita harus memperlihatkan bagaimana
bertingkah laku dimeja makan, tata cara makan yang baik. Makan bersama
hendaknya dijadikan suatu alat untuk mempererat komunikasi antara orang
tua dan anak.
d) Hobi
Hendaknya kita membantu anak-anak dalam mengembangkan hobinya
karena hobi pada umumnya merupakan suatu kegiatan yang bersifat ekstra,
maka anak-anak perlu mendapatkan perhatian dari orang tua dan senantiasa
memotivasi kegiatan anak-anaknya selama kegiatan itu bersifat positif.
e) Mereka Bukan Lagi Anak-Anak
Orang tua hendaknya mengakui hal itu, anak yang sudah menginjak
usia remaja hendaknya sudah dapat diberikan kebebbasan untuk hal-hal
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tertentu, mengambil keputusan atas tanggung jawab sendiri dalam hal ini
pemberian uang saku. Uang saku merupakan suatu hal yang sudah sangat
mereka butuhkan. Mereka harus belajar mengelola uang saku tersebut untuk
memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
f) “Dating”
Dalam masa ini anak-anak mulai diberi kebebasan keluar dengan
teman lawan jenis dan hendaknya mereka menghargai kebebasan yang
diberikan. Jika hubungan antara orang tua dan anak penuh perhatian, penuh
pengakuan dan cinta kepada kedua belah pihak maka keprihatinan orang tua
tentang waktu akan memberikan kepada perasaan aman, karena orang tua
sungguh memperhatikan keselamatannya sehingga anak-anak tidak akan
menyia-nyiakan kepercayaan orang tua.
g) Pendidikan Seks
Orang tua hendaknya memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan
anak-anaknya terutama ketika anak sudah remaja, sebab di usia ini anak perlu
adanya pendidikan terkhusus mengenai seks yakni perubahan-perubahan yang
terjadi dalam diri anak yang belum pernah dialami sewaktu masih anak-anak.
Orang tua juga perlu memberikan pengertian bahwa mereka harus
dapat menerima, memelihara dan menghormati keadaan tubuh mereka dan
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perubahan-perubahan tersebut akan menyebabkan adanya “sex-impulses” atau
“dorongan dari dalam” yang belum pernah mereka alami sebelumnya. Orang
tua disini berperan begaimana memberikan pendidikan kepada anaknya
mengenai pergaulan yang terutama berhubungan dengan seks.
h) Pendidikan Agama
Hendaknya diusahakan agar ajaran-ajaran agama tidak hanya diketahui
melainkan juga untuk dipahami dan dihayati sehingga menimbulkan
keinginan besar untuk hidup sesuai dengan kehendak Tuhan Yang Maha Esa.
Penting juga bagi orang tua untuk mengajarkan pendidikan agama tidak hanya
dengan teori semata tapi dengan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-
Hari sebab anak biasanya mencontoh prilaku orang tuanya. Hal ini dapat
ditanamkan dengan sholat berjamaah atau mengaji bersama.
i) Sikap Positif Terhadap Kerja
Orang tua hendaknya membiasakan anaknya bekerja supaya tidak
bersifat manja. Sekali-kali mereka diberi tugas sesuai dengan umur misalnya,
mengatur kamarnya sendiri, mencuci pakaian, menyapu, dan lain-lain.23
23H. Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Cet. I. Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1991), h.99-106.
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Demikianlah betapa besar peranan orang tua terhadap anak-anaknya.
Sehingga pembentukan kepribadian seorang anak berawal dari lingkungan
keluarga.
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BAB  III
METODE PENELITIAN
Pada bab ini, penulis akan menguraikan tentang metode – metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Tentunya di dalam mengerjakan sesuatu apapun jenis
pekerjaan itu, maka tidak terlepas dari metode apa yang perlu kita terapkan sehingga
apa yang kita inginkan dapat tercapai dengan maksimal. Begitu pula di didalam
melakukan penelitian, penulis menggunakan beberapa metode.
Sebelum penulis menjabarkan metode yang akan digunakan nantinya, perlu
kiranya dipahami terlebih dahulu defenisi metode. Metode adalah cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang
dikehendaki, atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.1
Jelaslah bahwa metode digunakan di dalam penelitian agar apa yang kita
inginkan dapat tercapai berkat cara yang kita ambil tesistem, sehingga memudahkan
pekerjaan kita selanjutnya. Berikut akan dijelaskan metode-metode yang digunakan
dalam penelitian ini.
1Departemen Pendidikan Nasonal, Kamus Besar Indonesia, (Cet. I. Jakarta : Balai Pustaka,
2001), h.740
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A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sumber data yang dijadikan obyek penelitian dengan
menentukan populasi dan sampel ini, maka dengan mudah melakukan penelitian
karena didalam penelitian ada saran-saran yang ingin kita capai.
Terlepas dari itu tentunya di dalam memilih populasi dan sampel harus sesuai
dengan sasaran penelitian kita. selanjutnya di bawah ini akan dijelaskan mengenai
populasi dan sampel.
Beberapa defenisi populasi sebagai berikut :
a. Populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diselidiki atau merupakan
semesta pembicaraan (universe).2
b. Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari
manusia, benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai, tes, atau
peristiwa dan sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu
dalam suatu penelitian.3
2Nurdin Pattola, Diktat Statistik, (Ujung Pandang, Fakultas Tarbiyah UMI Ujung Pandang,
1995), h. 6.
3Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia, 1992), h. 49.
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c. Populasi adalah sekolompok orang, benda, atau hal yang menjadi sumber
pengambilan sampel, suatu kumpulan yang memenuhi syarat tertentu
yang berkaitan dengan masalah penelitian.4
Dari ketiga penjelasan mengenai populasi di atas, maka dipahami bahwa
populasi adalah sejumlah obyek secara keseluruhan yang memilki karakteristik
tertentu, baik itu terdiri dari sekelompok manusia, benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan,gejala, nilai, tes, atau hal yang menjadi sumber data pengambilan sampel di
dalam memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Dalam populasi penulis mengambil sebagai populasi asamplingnya adalah
semua remaja di Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten
Tana Toraja yang tidak melanjutkan pendidikan, secara rinci. Tamatan SMP
sebanyak 84 dan Tamatan SMA sebanyak 32.
2. Sampel
Sampel diambil dari populasi dengan kata lain bahwa sampel merupakan
wakil atau gambaran dari populasi dimana jumlahnya lebih kecil dan harus
mencerminkan karakteristik populasi dengan teknik sampling tertentu.
Dalam sebuah buku metodologi penelitian memberikan defenisi sampel
sebagai berikut :
4Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 889.
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Sampel adalah sejumlah anggota atau bagian dari keseluruhan populasi yang
dianggap cukup representif untuk mewakili populasinya (apakah jumlah
pendapat/asumsi, tindakan, tingkah laku, keinginan, keyakinan dan sebagainya)
dalam usaha mencari suatu jawaban yang diharapkan dalam suatu penelitian yang
dilakukan.5
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian adalah sebagai berikut :
a. Tamatan SD sebanyak 21 remaja, dan
b. Tamatan SLTP sebanyak 8 remaja
Cara pengambilan sampel di atas, penulis mengambil 25 % dari jumlah
populasi, baik dari tamatan SD maupun tamatan SLTP. Sampel tersebut menurut
penulis sudah diangap cukup mewakili dari jumlah populasi.
B. Instrumen Penelitian
Di dalam metode penelitian juga dikenal dengan instrumen penelitian.
Instrumen merupakan alat atau sarana penelitian yang diantaranya dapat berupa
seperangkat tes untuk mengumpulkan data yang digunakan sebagai bahan
pengolahan.
Adapun instrument yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah :
5Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Cet. XVI: Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM
1986), h. 7.
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1. Observasi, adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis kepada
fenomena-fenomena yang diselidiki, walaupun dalam arti yang lebih luas
observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan
baik secara langsung maupun tidak langsung.6
2. Interview, yaitu biasa juga disebut dengan wawancara, “wawancara pada
umumnya dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya
jawab”. Teknik ini digunakan karena disamping lebih efektif juga
dimaksudkan untuk memperoleh data akurat. Teknik ini dilakukan penulis
dengan orang-orang yang berkompetnsi dalam bidang tersebut, antara
pencari informasi dan sumber informasi. Dalam hal pelaksanaan penelitian
yang dilakukan oleh penulis mengadakan wawancara atau dialog langsung
dengan kepala lembang, tokoh masyarakat, orang tua, kepala dusun, dan
remaja yang dijadikan sampel penelitian.
3. Angket (daftar isian) yang diberikan kepada sejumlah remaja yang sesuai
dengan jumlah sampel yang telah ditentukan, untuk memperoleh data yang
akurat dalam penelitian nantinya.
4. Dokumentasi, adalah metode pelengkap yang dapat digunakan sebagai alat
untuk memperoleh  atau mengumpulkan berbagai jenis data, dengan
mengambil dokumen yang menyangkut identitas obyek penelitian.
6Ibid., h. 136
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang barang tertulis. Penulis dalam
melakukan penelitian ini menyelidiki semua benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah atau dokumen lainnya.
C. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Paedagogis, yaitu suatu pendekatan yang didasarkan pada
teori pendidikan dan pendidikan ilmu.
b. Pendekatan Sosiologis, yaitu suatu pendekatan terhadap nara sumber
dengan memperlihatkan masalah sosial yang berhubungan dengan judul
skripsi ini, utamanya dalam mencari informasi hal-hal apakah yang
melatarbelakangi rendahnya minat remaja di desa tersebut dalam
melanjutkan pendidikan.
b. Library Research, yaitu metode yang dilakukan dalam rangka menghimpun
data-data dengan membaca dan menelaah buku-buku, majalah, surat kabar,
dan lain-lain yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini, cara penelitian
dimaksudkan untuk memperoleh kerangka berpikir sebagai pangkal tolak ukur
atau dasar penguraian dalam memaparkan sesuatu yang erat kaitannya dengan
masalah yang akan dibahas oleh penulis.
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c. Field Research, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan
mengadakan penelitian di lapangan terhadap masalah yang erat hubungannya
dengan penulisan skripsi ini, dalam hal pengumpulan data di lapangan penulis
menggunakan teknik-teknik sebagai berikut :
D. Prosedur Penelitian
Di dalam melakukan penelitian, perlu juga adanya prosedur pengumpulan
data. Prosedur dapat berarti suatu tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas
atau biasa juga disebut sebagai metode langkah dami langkah secara pasti dalam
memecahkan masalah.
Berikut ini penulis akan menguraikan prosedur pengumpulan datanya dalam
bentuk tahap-tahapan, yakni tahap persiapan, tahap pengumpulan data, dan terakhir
tahap pengolahan data.
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini, pertama-tama penulis melakukan kajian di
perpustakaan dalam mencari buku-buku yang relevan dengan penelitian. Selain buku-
buku di atas, penulis juga mencoba mencari bahan referensi dalam penulisan
skripsinya pada majalah-majalah pendidikan, dan hal tersebut sangat membantu
penulis.Setelah melakukan hal tersebut penulis meneliti di lokasi penelitian tepatnya
di Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja.
49
Penelitian ini bagi penulis cukup memerlukan pengorbanan sebab lokasi
tempat tinggal penulis dengan lokasi penelitian cukup jauh yaitu antara Makassar –
Tana Toraja. Penulis langsung kelokasi yang juga merupakan daerah kelahiran
penulis sehingga dari Kepala Lembang tidak menyulitkan penulis untuk melakukan
penelitian. Penulis tak perlu mengurus berbagai macam surat izin untuk melakukan
penelitian di Lembang tersebut. Penulis dapat langsung terjun ke lapangan melakukan
penelitian.
2. TahapPengumpulan Data
Setelah tahap persiapan tadi, selanjutnya akan diuraikan mengenai cara
penulis mengumpulkan datanya. Pertama-tama penulis meminta bantuan kepada salah
satu staf desa untuk memberikan nama-nama remaja yang tidak melanjutkan
pendidikan. Dari sinilah penulis dapat menentukan berapa banyak angket yang harus
dibagikan sesuai jumlah sampel yang telah ditentukan sebelumnya.
Tidak hanya itu, penulis juga melakukan wawancara atau interview, yaitu
terhadap Kepala Lembang Kaduaja, Kepala Lingkungan Kaduaja, Imam Kaduaja
dan,  Sekretaris Desa, Remaja Mesjid, tokoh-tokoh masyarakat, dan orang tua yang
mempunyai anak yang tidak melanjutkan pendidikan. Dalam wawancara ini sekaligus
melakukan perbandingan antara pengamatan secara langsung di lapangan dengan
hasil wawancara.
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a. Tahap Pengolahan Data
Tahap ini terlebih dahulu penulis harus mengumpulkan data, kemdian dari
hasil pengumpulan data ini dilakukan pemeriksaan dari hasil lapangan, kemudian
barulah data diolah.
E. Teknik Analisa Data
Untuk lebih memahami tentang analisa data, berikut penuturan H.
Mohammad Ali, bahwa dalam konteks analisa data yang baik data jumlah gabungan
maupun hasil pengukuran, bilangan-bilangannya yang disebut dengan data
pengukuran. Oleh karena itu, data semacam itu disebut juga dengan data statistik.7
Dalam teknik analisa data penelitian, ada dua yang digunakan yaitu :
1. Teknik analisa data statistik, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
%100X
N
x
P 
Dimana :
P = Angka Prosentase
x = Jumlah Jawaban responden
N = Jumlah responden (keseluruhan jumlah sampel)
7Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. IV Jakarta : CV. Rajawali, 1992).
h.374.
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2. Teknik Penarikan kesimpulan
a. Analisa induktif, yakni suatu teknik analisa dalam memecahkan masalah
dengan bertitik tolak kepada pengetahuan yang bersifat khusus, kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat umum.
b. Analisa deduktif, yakni suatu teknik penganalisaan data yang bertitik tolak
dari permasalahan yang bersifat umum untuk menarik kesimpulan yang
bersifat khusus.
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BAB  IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Tentang Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu
Sillanan Kabupaten Tana Toraja.
1. Keadaan Geografi
Lembang Kaduaja adalah desa yang ada di wilayah pemerintahan kecamatan
Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja yang berjarak kurang lebih 5
kilometer dari pusat pemerintahan kecamatan Gandang Batu Sillanan dan kurang
lebih 20 km dari jalan poros propinsi dengan luas wilayah kurang lebih 465 Ha.1
secara umum dapat digambarkan sebagai berikut:
a) Letak Geografis
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Enrekang
2) Sebelah Selatan dengan Desa Pa’buaran
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Lembang Garassik
1Papan Potensi Lembang, Keadaan Geografi Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu
Sillanan Kabupaten Tana Toraja, 2010
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4) Sebelah Barat berbatasan dengan Lembang Salupute.2
b) Pembagian Wilayah
Lembang Kaduaja mempunyai dua dusun yaitu Dusun Suli dan Dusun
Sangbua dan terbagi menjadi empat RW yaitu RW II dan RW II di Dusun
Suli, sedangkan RW III dan RW IV di Dusun Sangbua.
c) Keadaan alam
Ditinjau dari segi geografis, Lembang Kaduaja terletak di daerah
tinggi bahkan dapat dikategorikan daerah pegunungan sehingga suhu di
Lembang tersebut terbilang dingin bahkan kadang2 berkabut, keadaan ini
dimanfaatkan masyarakat untuk bercocok tanam, sehingga sangat mendukung
bagi peningkatan ekonomi rakyat.
2. Keadaan Demografi
a. Jumlah Penduduk
Dari data yang diperoleh dari bulan Mei 2005 menunjukkan bahwa
jumlah penduduk sebanyak 1726 jiwa. Dengan rincian laki-laki sebanyak 903
2Papan Potensi Lembang, Keadaan Geografi Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu
Sillanan Kabupaten Tana Toraja, 2010.
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jiwa dan perempuan sebanyak 823 jiwa dengan jumlah kepala keluarga
sebanyak 365 KK.3
b. Keadaan Sosial Ekonomi
Sebagian besar penduduk Lembang Kaduaja bermata pencaharian
petani baik sawah maupun kebun. Selain itu sebagian kecil lainnya sebagai
buruh harian, pedagang serta kurang sekali sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS).
c. Agama dan kepercayaan
Tana Toraja adalah daerah minoritas Islam. Kabupaten ini
penduduknya menganut 5 agama termasuk aliran kepercayaan atau lebih
dikenal dengan Aluk Todolo. Meskipun begitu toleransi beragama begitu
kental dan kuat di kalanagan masyarakat. Lembang Kaduaja adalah salah satu
dari beberapa lembang yang merupakan kantong2 masyarakat muslim, dimana
dalam lembang tersebut penduduknya lebih banyak memeluk agama Islam
daripada agama Kristen yang merupakan agama mayoritas di kabupaten Tana
Toraja. Masyarakat muslim di Lembang Kaduaja dikenal sebagai pemeluk
yang taat terhadap syariat agama dan rajin menjalankan ibadahnya. Walaupun
3Papan Potensi Lembang, Jumlah Penduduk Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu
Sillanan Kabupaten Tana Toraja, 2010
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begitu adat istiadat daerah setempat juga tetap dipegang teguh selama tidak
bertentangan dengan ajaran agama.
d. Pendidikan dan kebudayaan
Adapun tingkat pendidkan masyarakat Lembang Kaduaja masih
dianggap sangat rendah, hal ini dapat diketahui dari masih banyaknya remaja
yang hanya tamat SMP dan SMA, bahkan ada yang tidak sempat mengenyam
pendidikan di sekolah dan hanya sebagian kecil yang sampai mengenyam
pendidikan di tingkat perguruan tinggi.
3. Sarana dan Fasilitas Umum
a. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan yang ada di Lembang Kaduaja terdiri dari dua buah
gedung Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu MIS Kaduaja yang terletak
di Dusun Suli dan SMP Negeri No. 245 Kaduaja yang teletak di Dusun
Sangbua dan satu buah sekolah lanjutan Pertama yaitu MTs (Madrasah
Tsanawiyah) Kaduaja, Gandang Batu Sillanan yang terletak di Dusun
Suli.4Sekolah Menengah Atas (SMA) sampai saat ini masih dalam tahap
perintisan, namun belum beroperasi.
4Papan Potensi Lembang. Sarana Pendidikan Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu
Sillanan Kabupaten Tana Toraja, 2010
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b. Sarana Peribadatan
Sarana peribadatan berupa mesjid dianggap cukup memadai yaitu
terdapat tiga buah mesjid yaitu Masjid Babul Maghrib Kaduaja yang terletak
di Dusun Suli kemudian Masjid jabal Nur Sangbua dan Masjid Pa’gasingan
yang terletak di Dusun Sangbua. Adapun bagi pemeluk agama Kristen, di
Lembang Kaduaja terdapat 1 buah Gereja Kristen Protestan yang berlokasi di
dususn Sangbua. Tentang penggunaannya cukup dimanfaatkan karena
ketaatan penduduk menjalankan syariat agamanya masing-masing.
c. Sarana Pelayanan Kesehatan
1) 1 (satu) buah polindes yang terletak di Dusun Sangbua dengan satu orang
tenaga Bidan di desanya.
2) 1 (satu) buah Posyandu, terletak di Sangbua bersebelahan dengan
Polindes.
Adapun penggunaan sarana ini belum maksimal disebabkan oleh :
1) Jarak sarana pelyanan khususnya Polindes yang cukup jauh
2) Tingkat kesadaran masyarakat khususnya dalam mengikuti dan
memanfaatkan sarana kesehatan dan kegiatan posyandu masih sangat
rendah.
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d. Sarana Transportasi
Untuk sarana transportasi, Lembang Kaduaja mempunyai fasilitas
jalan yang cukup bagus di mana dapat dilalui oleh kendaraan roda empat baik
kendaraan angkutan umum maupun kendaraan pribadi.
B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Remaja
Melanjutkan Pendidikan di Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu
Sillanan Kabupaten Tana Toraja.
Setelah melakukan observasi dan pendekatan kepada seluruh komponen
warga Lembang Kaduaja dengan mewawancarai pihak yang terkait serta mengolah
hasil angket yang telah terkumpul, maka dapat ditemukan faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya minat remaja melanjutkan pendidikan di Lembang Kaduaja
Kecamatan Gandang Batu Sillanan.
Dalam hal ini penulis membagi atas dua faktor, pertama faktor dari individu
itu sendiri (remaja) antara lain: karena faktor ekonomi keluarga, Faktor lingkungan,
bagi mereka pendidikan tidak terlalu penting, dan karena faktor pemahaman remaja
terhadap pentingnya pendidikan sangat kurang. Kedua faktor dari orang tua antara
lain : Faktor ekonomi, Kesadaran orang tua, faktor latar belakang pendidikan orang
tua yang sangat rendah, untuk lebih jelasnya sebagai berikut ;
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1. Faktor dari Individu itu sendiri (remaja)
Tabel 1.4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Remaja Tidak Melanjutkan
Pendidikan
Pilihan
F
P
Tamatan SMP Tamatan SMA
Faktor Ekonomi
Faktor Lingkungan
Pendidikan tidak penting
10
4
5
6
3
0
55%
27%
18%
Jumlah 19 10 100%
Sumber : Angket No. 3
Tabel di atas menunjukkan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya minat remaja melanjutkan pendidikan yakni remaja-remaja tamatan
Sekolah Menengah Pertama sebanyak 19 responden, 10 responden karena faktor
ekonomi, 4 responden faktor lingkungan, dan 5 responden karena bagi mereka
pendidikan tidak terlalu penting. Sedangkan dari tamatan Sekolah Menengah Atas
sebanyak 9 orang responden, 6 responden karena faktor ekonomi, 3 responden karena
faktor lingkungan, dan  karena faktor pendidikan tidak terlalu penting tidak ada
responden yang menjawab.
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Tabel 2.4. Pemahaman Remaja Tentang Pentingnya Pendidikan
Pilihan
F
P
Tamatan SMP Tamatan SMA
Tidak Tahu Sama Sekali
Tahu, tapi tidak peduli
Tahu dan Paham
1
12
9
0
5
2
5%
53%
42%
Jumlah 22 7 100%
Sumber : Angket No. 4
Tabel di atas menunjukkan bagaimana pemahaman renaja tentang pentingnya
pendidikan yakni 22 responden remaja tamatan Sekolah Menengah Pertama, 1
responden mengatakan tidak tahu sama sekali, 12 responden mengatakan tahu tapi
tidak peduli, 9 responden mengatakan tahu dan paham. Sedangkan dari 7 responden
remaja tamatan Sekolah Menengah Atas, tidak ada responden mengatakan tidak tahu
sama sekolah, 5 responden tahu, tapi tidak peduli, dan 2 responden menjawab tahu
dan paham.
2. Faktor dari Orang Tua
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa orang tua dan tokoh-tokoh
masyarakat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat remaja
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melanjutkan pendidikan dan faktor tersebut berasal dari orang tua adalah sebagai
berikut :
a) Faktor Ekonomi
Dibandingkan dengan faktor-faktor yang lainnya., faktor ekonomi
yang paling mondominasi dan yang mempengaruhi sehingga anak-anak
mereka tidak melanjutkan pendidikan. Hal ini dapat kita lihat keadaan mata
pencaharian mereka, yakni sebagian besar mereka merupakan petani penanam
kopi dan petani di sawah, sebagaiman diungkapkan oleh salah satu tokoh
masyarakat berikut ini;
Anak-anak di sini tidak lanjut sekolah karena penghasilan orang tua
mereka tidak menentu dari hasil panen kopi. 5
Sudah menjadi dilema bahwa kurang mampunya orang tua dari segi
ekonomi sehingga banyak anak-anak yang harus putus sekolah atau tidak
lanjut sekolah. Seorang anak yang terhambat dari segi ekonomi lebih
diarahkan orang tuanya untuk bekerja agar dapat berpenghasilan dan dapat
membantu memenuhi kebutuhan rumah tangga. Sangat disayangkan sekali
apabila ada seorang anak yang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi, tapi
kembali lagi ke persoalan faktor ekonomi yang menghambat mereka
5Ancari, Imam Masjid Babaul Magrib. Wawancara Dususn Suli, Lembang Kaduaja, Tanggal
22 Desember 2010
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melanjutkan pendidikan, berikut yang dikatakan oleh salah satu remaja masjid
berikut:
Di sini banyak anak-anak yang otaknya masih mampu, tapi sayang
oang tuanya kurang mampu untuk membiayai pendidikan anaknya ke
jenjang yang lebih tinggi.6
b) Kesadaran Orang Tua.
Salah satu penentu pendidikan anak adalah dari orang tuanya. Orang
tua yang sadar akan masa depan anak-anaknya pasti akan memperhatikan
pendidikannya untuk itu salah satu faktor sehingga banyaknya remaja yang
tidak melanjutkan pendidikan karena tidak adanya keadaran atau dorongan
dari orang tua sendiri dalam memotivasi anaknya untuk memperoleh
pendidikan. Orang tua kurang begitu perduli terhadapa prestasi belajar
anaknya bahkan tidak merasa terganggu bila anaknya malas untuk kesekolah.
Berikut penuturan Bapak Kepala Lembang Kaduaja.
Kesadaran orang tua disini sangat kurang dalam memotivasi atau
memberikn dorongan anak-anaknya untuk melanjutkan pendidikan,
sehingga banyak    remaja yang harus putus sekolah atau tidak bisa lagi
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.7
6Amiruddin, Remaja Masjid, Wawancara, Dusun Sangbua, Tanggal 22 Desember 2010
7Japar, Kepala Lembang Kaduaja. Wawancara Dusun Suli, Tanggal 22 Desember 2010
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Padahal sebagai manusia utamanya seorang muslim kita diwajibkan
untk menuntut ilmu. Karena pentingnya pendidikan sehingga kita dituntut
untuk mencarinya walaupun sampai kenegeri orang. Sebagaimana sabda Nabi
Muhammad Saw, “Tuntutlah Ilmu Walaupun Sampai Ke Negeri Cina”. Dari
penjelasan tersebut di atas seharusnya orang tua sadar bahwa betapa
pentingnya pendidikan, sebab dengan pendidikan adalah salah satu jalan untuk
dekat dengan Allah SWT.
c) Latar Belakang Pendidikan Orang Tua yang Rendah.
Tabel 3.4. Latar Belakang Pendidikan Orang Tua
Pilihan
F
P
Tamatan SMP Tamatan SMA
Tidak pernah sekolah
Sekolah Menengah
Pertama (SMP)
SMA
1
13
6
0
7
2
1%
74%
25%
Jumlah 20 9 100%
Sumber : Angket No. 9
Tabel di atas adalah mengenai pendidikan terakhir orang tua remaja di
Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana
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Toraja. Dari 29 responden remaja tamatan SMP, 1 responden menjawab
bahwa orang tua mereka tidak pernah sekolah, 13 responden menjawab bahwa
orang tua mereka tamat SMP, 6 responden menjawab bahwa orang tua mereka
tamat SMA, 7 responden menjawab bahwa orang tua mereka tamat SMP, 2
responden menjawab orang tua mereka tamat SMA, dan tidak ada responden
yang menjawab bahwa orang tua mereka tidak pernah sekolah.
Untuk sebahagian orang tua, sudah merasa cukup apabila kebutuhan
sehari - hari sudah terpenuhi, sehingga menganggap pendidikan tidak terlalu
penting. Dari latar belakang pendidikan bahwa orang tua yang rendah turut
mempengaruhi dalam memberikan peluang bagi anak-anak mereka untuk
melanjutkan pendidikan, salah satu penuturan orang tua berkut :
Buat apa anak-anak sekolah tinggi, sedangkan sudah banyak sarjana-
sarjana yang jadi pengangguran, selain itu juga sudah banyak
professor, dokter, polisi, jadi buat apa lagi sekolah tinggi-tinggi.8
Mendengar penuturan di atas, sesungguhnya sangat disayangkan sekali
karena mereka memandang pendidikan sebatas lahiriah saja. Pada hakikat
pendidikan sebenarnya adalah untuk kebahagian manusia di dunia dan akhirat.
Tujuan pendidikan bagi mereka hanyalah sebagai langkah untuk mencapai
sebuah target pekerjaan yang bisa menghasilkan uang.
8Nurdin, Warga, Wawancara, Dusun Sangbua, Lembang Kaduaja, Tanggal 22 Desember
2010
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C. Upaya-Upaya Yang Dapat Ditempuh Dalam Mengatasi Masalah Yang
Dihadapi Remaja Lembang Kaduaja Kecmatan Gandang Batu Sillanan
Kabupaten Tana Toraja Dalam Melanjutkan Pendidikan
Dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai faktor – faktor yang
mempengaruhi rendahnya minat remaja melanjutkan pendidikan di Lembang Kaduaja
Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja, maka perlu kiranya
penulis menguraikan upaya – upaya yang dapat ditempuh dalam mengatasi masalah
tersebut upaya-upaya dapat kita lakukan adalah :
1. Pemerintah perlu memperhatikan dan membantu petani kopi dalam mengelola
kebunnya, yaitu dengan memberikan penyuluhan tentang bagaimana cara
mengelola kebun kopi dengan baik, agar mampu menghasilkan keuntungan yang
lebih besar pada saat panen.9
2. Hendaknya dari pihak Dinas Pertanian, agar turut membantu petani kopi dalam
mengatasi masalah yang terjadi pada hasil kopi mereka utamanya agar panen
mereka bisa lebih meningkat dengan adanya pemeliharaan yang baik. Dalam hal
ini, dipelukan solusi untuk, mengatasi hal tersebut, sebab hal ini turut
mempengaruhi perekonomian mereka.10
9Irwansyah, Remaja Masjid, Wawancara, Dusun Suli, Lembang Kaduaja, Tanggal 3 Januari
2011
10Rio , Sekretaris Desa, Wawancara, Dusun Suli, Lembang Kaduaja, Tanggal 3 Januari 2011
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3. Diharapkan dari pemerintah, agar membebaskan pembayaran spp anak sekolah
yang kurang mampu, dan program ini harus benar-benar terorganisir, karena
jangan sampai anak yang mampu orang tuanya justru mendapatkan bebas
pembayaran spp, sementara aa yang lebih membutuhkan dibanding dengan anak
tersebut.11
4. Perlu adanya penyuluhan-penyuluhan atau pembinaan-pembinaan, baik dari
pemerintah setempat atau dari Departemen Pendidikan dalam menanamkan
pemahaman kepada remaja dan masyarkat mengenai pentingnya pendidikan bagi
kita semua. Karena orang yang berpendidikan akan diangkat derajatnya,
jangankan manusia Allah juga akan mengangkat derajat manusia yang
berpendidikan.12
5. Dari orang tua sendiri agar senantiasa memotivasi anak-anaknya untuk
melanjutkan pendidikan apabila dari segi ekonomi memadai. Karena salah satu
pendorong sehingga anak – anak bisa maju dan berkembang adalah bagaimana
peran orang tua yang senantiasa membimbing, mengarahkan, mendidik, dan
memotivasi anaknya. Untuk itu, orang tua harus bercermin dari sendiri (bagi
yang mempunyai latar belakang pendidikan yang rendah) agar jangan meniru
11Ambe’ Kadang, Kepala Dusun Sangbua, Wawancara, Dususn Sangbua, Lembang Kaduaja
Tanggal 6 Januari 2011
12H. Ramli, Tokoh Masyarakat, Wawancara. Dusun Suli, Lembang Kaduaja, Tanggal 6
Januari 2011
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orang tuanya, justru anak yang harus dipacu untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.13
13Ambotuwo, Tokoh Agama, Wawancara, Dusun Suli, Lembang Kaduaja, Tanggal 6 Januari
2011
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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat remaja melanjutkan
pendidikan di Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten
Tana Toraja terdiri dari dua :
a) Faktor Individu ( remaja )
1) Faktor ekonomi
2) Pendidikan bagi mereka tidak terlalu penting
3) Faktor lingkungan
4) Kurangnya pemahaman mereka terhadap pendidikan
b) Faktor dari orang tua
1) Faktor ekonomi
2) Kesadaran Orang tua
3) Latar Belakang pendidikan orang tua yang rendah
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2. Upaya-upaya yang dapat ditempuh dalam mengatasi masalah yang dihadapi
remaja Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana
Toraja dalam melanjutkan pendidikan adalah;
1) Hendaknya pemerintah memberikan penyuluhan tentang bagaimana cara
mengelola kebun kopi dengan baik agar dapat meningkatkan penghasilan
warga desa petani kopi.
2) Kiranya dari Dinas Pertanian membantu mengatasi masalah yang dihadapi
warga dengan adanya gagal panen dan ini sangat berpengaruh terhadap
penghasilan mereka.
3) Pemerintah hendaknya membebaskan biaya spp sekolah lanjutan bagi anak
yang kurang mampu agar mengantisipasi bertambahnya anak yang putus
sekolah.
4) Dari Departemen Pendidikan, agar melakukan pembinaan dengan
memberikan pemahaman kepada seluruh  masyarakat khususnya remaja
tentang pentingnya pendidikan.
5) Orang tua seharusnya memiliki kesadaran dan senantiasa memotivasi
anaknya untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pembahasan, maka penulis
menyampaikan saran sebagai implikasi penelitian sebagai berikut :
Diharapkan agar setiap insan apalagi kita seorang muslim, agar senantiasa
membekali diri dengan ilmu pengetahuan. Karena pentingnya menuntut ilmu
sehingga ada pepatah yang mengatakan “Tuntutlah ilmu dari buaian hingga ke liang
lahat”.
Dengan pendidikan, akan menuntun kita ke jalan Allah dan senantiasa dekat
dan bertaqwa kepada-Nya. Tanpa pendidikan ibarat tak mempunyai tujuan dan
berjalan tanpa arah. Penulis berharap untuk meningkatkan minat kita untuk senantiasa
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
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INSTRUMEN PNELITIAN
Pengantar
Angket ini disebarkan kepada orng tua dan remaja Lembang Kaduaja
Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten Tana Toraja yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana urgen faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi untuk
melanjutkan pendidikan di Lembang Kaduaja dalam kaitannya dengan proses
peningkatan kualitas pendidikan. Karena itu tidak perlu merasa ragu-ragu atau pun
takut untuk memberikan segala informasi yang berkaitan dengan angket ini.
Informasi yang diberikan ini Insya Allah akan di jamin keberhasilannya. Kesesuaian
kondisi saudara/saidari dengan jawaban yang diberikan sangat membantu dan
menentukan hasil penelitian dan rekomentasi yang akan diinformasikan peneliti
kepada pihak yang berkomponen untuk melaksanakan kebijakan berkaitan dengan
situasi dan kondisi belajar pendidikan pada pembelajaran dan atau pengaruhnya
terhadap kegiatan proses belajar mengajar.
Atas perhatian dan kerja sama saudara (i), peneliti ucapkan banyak
terimah kasih.
Gandang Batu Sillanan, Januari 2011
RIANG
NIM.T,20100107240
ANGKET
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Remaja Melanjutkan
Pendidikan Di Lemang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabupaten
Tana Toraja
I. Identitas Responden
1. Nama :
2. Jenis Kelamin :
3. Dusun :
II. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dengan teliti sebelum membaca pertanyaan dibawah ini.
2. Pilihlah jawaban yang tepet dengan memberi tanda silang (x).
3. Angket ini semata-mata untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan
skripsi kami dengan judul diatas, tanpa berpengaruh pada hal lain yang dapat
merugikan saudara(i). Olehnya itu jawaban yang tepat dan jujur sangat  kami
harapkan.
III. Pertanyaan
1. Apakah anda pernah menginjak bangku sekolah ?
a. Tidak pernah sama sekali
b. Pernah tapi tidak tamat
c. Pernah dan tamat
2. Jika pernah dan tamat, sampai tamatan apa?
a. SD
b. SMP
c. SMA
3. Jika anda pernah dan tidak tamat apa yang menyebabkan anda tidak
melanjutkan pendidikan?
a. Bagi anda pendidikan tidak terlalu penting
b. Faktor ekonomi (keuangan)
c. Faktor lingkungan
4. Apakah anda tahu pentingnya pendidikan bagi anda kelak?
a. Tidak tahu sama sekali
b. Tahu, tapi tidak perduli
c. Tahu dan paham
5. Jika anda disuruh memilih apa yang akan anda pilih ?
a. Menganggur, tidak melakukan apa-apa.
b. Membantu orang tua berkebun
c. Melanjutkan pendidikan
6. Jika anda diberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan, apakah anda:
a. Tidak berminat sama sekali
b. Kurang berminat
c. Berminat
7. Kalau jawaban anda berminat, maka apa yang mendorong (memotivasi) anda?
a. Untuk mendapat pekerjaan yang baik
b. Menambah ilmu
c. Tidak mau ketinggalan jaman
8. Apa pekerjaan orang tua anda ?
Ibu       :
Bapak  :
9. Apa pendidikan terakhir orang tua anda ?
a. Tidak pernah sekolah
b. Tamatan SD
c. Tamatan SMP
10. Apakah orang tua anda sangat menginginkan anda sekolah atau melanjutkan
pendidikan ?
a. Ya, sangat ingin.
b. Biasa saja dan tak perduli
c. Tidak menginginkan anda sekolah
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Benar bahwa yang tersebut nama di atas telah datang kepada saya untuk
mengadakan Wawancara guna penyusunan Skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat Remaja Melanjutkan Pendidikan Di
Lembang Kaduaja Kecamatan Gandang Batu Sillanan Kabuaten Tana Toraja”.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Gandang Batu Sillanan, Januari 2011
Informan
(..………...………………….. )
